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_ABSTRAE€EF.

The purpose of this study was to determine the jwdependence of learning and_interpersonal communication on the learning
outcomes of Chong-De High School students in North Sumatra. The indépendent variable in this study is learning
independence and interpersonal communication and the dependent variable is legrning outcomes. In this study using a
sample using probability sampling technique, with a total sample of 150 respondents."This research uses primary data, data
is collected by distributing questionnaires to respondents via google form which is tested with SPSS 20.0 for Windows. The
results of the research show that lgarning independence has a positive effect on student learning outcomes of SMB Chong-
De North Sumatra with the resulting correlation coefficient of ryl = 0.790 and. the resu?t-zng coefficient of determination
score of ¥2yl = 0.624. Interpersonal communication has a positive effect on student leammg outcomes of SMB Chong-De
North Sumatra with the resultihg correlation coefficient of ry2 = 0.589 and the resulting coefficient of determination score
of r2y2 = 0.347. Independent learning and interpersonal communication have a positive and.lsigniﬁcant effect jointly on
student learning outcomes of SMB Chong-De North Sumatra with a correlation coefficient score of ryl,2 = 0.815 and a
coefficient of determination score of r2y1,2 = 0.665. The regression equation in this study is as follows 1.2 =12471 +
0.685X; + 0.234X>. Basedl on these results, to optimize student learning outcomes, it is necessary to have policies and
regulations to increase lear'nmg independence and interpersonal communication. |
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ABSTRAK
Tujuan penehtlan ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan komunikasi interpersonal terhadap hasil
belajar siswa SMB Chong-De Se-Sumatera Utara. Variabel independen dalam penelitian ini adalah! kemandirian belajar dan
komunikasi interpersonal dan variabel dependen yakni hasil belajar. Pada riset ini penentuan sarrlpel menggunakan teknik
probability sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 150 responden. Riset ini memakai data primer, data dikumpulkan
dengan cara menyebarkan ||kuesioner kepada reponden melalui google forms yang diuji dengan; SPSS 20.0 for Windows.
Hasil riset menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar giswa SMB Chong-De Se-
Sumatera Utara dengan skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1 = 0,790 dan skor koefigien determinasi dihasilkan
sebesar 12, = 0,624. Komdpikasi interpersonal berpengaruh positif terhadap hasil belajar ssiswa SMB Chong-De Se-
Sumatera Utara dengan skor ‘koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry, = 0,589 dan skor koeﬁs1en determinasi dihasilkan
sebesar 12, = 0,347. Kemandlrl_an belajar dan komunikasi interpesonal berpengaruh positif an signifikan secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa,SMB Chong-De Se-Sumatera Utara dengan skor koefisienkorelasi dihasilkan sebesar ry1
= 0,815 dan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r°,;> = 0,665. Persamaan regres1 pada penelitian ini adalah
sebagal berikut : Y1,2 = 12,471 + 0} 685X1 + 0,234X,. Berdasarkan hasil tersebut maka .__untuk mengoptimalkan hasil belajar
siswa maka perlu kebijakan maupun reg],llas1 untuk meningkatkan kemandirian belajar dan komunikasi interpersonal.

Kata kunci : kemandirian belajar, komunikasi interpersonal, dan hasil belajar __,.-'"
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Sekolah Minggu Buddha atau blasa.-dlslngkat dengan SMB ya.knl bagian dari suatu pendidikan keagamaan
secara nonformal yang biasanya dilaku an pada tiap hari' minggu. Kemtinculan SMB mampu memberikan fasilitas
kepada siswa sekolah formal yang___belum memperoleh layanan pendidikan. kegamaan Buddha serta budi pekeri
yang dilakukan pada sekolah formal, yang mana pencapaian SMB mampu dicapai dengan tujuan yang mampu
diperlihatkan melalui hasil belaja-r yang dimiliki oleh siswa SMB. '-

Hasil belajar pada proses pembelajaran amatlah oenting dikarenakan keberhasilan dalam proses
pembelajaran yang dijalankan' pada aktivitas pembelajaran mampu diperlihatkan melalul hasil belajar yang dimiliki
oleh siswa. Hasil belajar adalah sebuah hasil yang mampu digapai oleh seorang indiyidu atau pada hal ini adalah
siswa setelah menjalankan;’ ‘sebuah aktivitas kegitan pembelajaran. Hasil belajar dari‘seorang siswa bukan hanya
diperlihatkan melalui nilai akdemik di sekolah namun juga mampu diperlihatkan melalui perubahan dalam diri
siswa itu sendiri, dikarenakan dalam aktivitas pembelajaran siswa yang mengalami sébuah proses pembelajaran
sebagai suatu proses perubahan yang diakibatkan pada diri siswa karena pengalaman yang didapatkan oleh para
siswa ketika melakukan mteraks1 dengan lingkungan.

Hal ini mengantikan bahwa seorang guru diharuskan untuk memiliki inovasi ! dalam pemilihan model
pembelajaran yang akan dijalankan, dengan kesesuaian materi yang akan diajarkan dan para siswa yang akan
menjadi sasaran dari proses belajar mengajar itu sedniri supaya tujuan pembelajaran mampu dicapai tanpa perlu
menjalankan remidial. Meskipun pada akhirnya perlu terdapat atau dilakukan remidial, jumlah remidial tersebut
harus diminimalisir. |

Mengacu pada pengamatan hasil pembelajaran yang dimiliki oleh seorang siswd di SMB Chong-De Se-
Sumatera Utara dengan melalui survei seperti berikut: (1) Ada 73,21% siswa SMB yang masih memiliki
permasalahan dalam dimegnsi Ketrampilan, (2) Ada 70,11% SMB yang masih memiliki permasalahan pada dimensi
Pengetahuan (Knowledgé), = (3) Ada 69,27% siswa SMB yang masih memiliki plérmasalahan dalam Faktor
pendekatan belajar, (4) Ada 76,41% siswa SMB yang masih memiliki permasalahan dalam Faktor diluar diri, (5)
Ada 68,91% siswa SMB yang masih memiliki permasalahan dalam faktor dalam diri. !

Mengacu pada hasil survei tersebut diatas, peneliti melihat terdapat beberapa faktor yang mampu
mengakibatkan hasil belajar dari siswa SMB masih rendah yakni: Kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh
seorang guru dalam memberi perhatian, bimbingan, memberikan sebuah motivasi ataupun penghargaan kepada
hasil belajar siswa SMB. Harapan untuk saling berkomunikasi secara interpersonal antara sesama siswa ataupun
kepada guru SMB untuk penunjangan peningkatan hasil belajar siswa yang minim, serta tingkat kemandirian dalam
mengikuti pembelajaran dari seorang“siswa SMB yang masih rendah, seperti dalam bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas ataupun pekerjaan d‘eng_an baik, tidaknya meng_gla'ngi kembali sesuatu yang telah diajari atau
dipelajari guru SMB, serta kurangnya persiapan-diri siswa SMB.dalam belajar.

METODE

Riset ini dijalankan secara terbatas pada siswa SMB yang terdapat pada daerah provinsi Sumatera Utara
atau lebih tepatnya SMB Chong-De se-Sumatera Utara. Riset ini menggunakan penelitian secara kuantitatif,
Menurut Sugiyono (2015:13) yakni sebuah penelitian yang mampu dicirikan menjadi sebuah strategi pada
pandangan cara berpikir yang dilakukan oleh siswa secara positivisme.

Proses pengumpulan data yang dipakai pada riset ini yakni metode observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Populasi pada riset ini yakni siswa Sekolah Minggu Buddha Chong-De Se-Sumatera Utara yang
jumlahnya adalah 238 orang.
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Tabel 1
Populasi dan Sampel dalam Penelitian

NG Sebaran Sisw.a SMB Kotai [ Kabupiten Ju.mlah Sa.mpel
SMB Vihara Siswa | Siswa
1 |Chong-De |Mestika Abadi Medan 35 28
2  |Chong-De|Mestika Berkelimpahan Medan 10 6
3 Chong-De |Mestika Pencerahan Medan 11 8
4  |Chong-De |Mestika Sejati Medan 13 8
5 |Chong-De|Mestika Moralitas Medan 10 £
6 |Chong-De|Mestika Kasih Luhur Medan 10 7
7  |Chong-De|Mestika Kebajikan Medan 15 8
8 |Chong-De|Mestika Pratama Medan 12 10
9 |Chong-De|Mestika Keberkatan Medan 34 24
10 |Chong-De|Mestika Dharma Tebing Tinggi 13 8
11 |Chong-De Mestika Keagungan Serdang Bedagai 11 4
12 |Chong-De Mestika Kedamaian Batu Bara 10 2
13 |Chong-De|Maestika Kemuliaan Tebing Tinggi 54 30
Total Keseluruhan 238 150

Sumber: SMB Chong-Deé se-Sumatera Utara (2022) i

Arikunto (2013{46) mengutarakan bahwa “Sampel adalah satu bagian dari populasi yang dipilih untuk
mewakili populasi”. Teknik dalam proses pengambilan sampel pada riset ini yakni dijalankan dengan Probability
Sampling, dengan total sampel 150 siswa SMB Chong-De Se-Sumatera Utara.

Pembuatan instrument riset dilakukan dengan menetapkan indikator setiap |Variabel yang nantinya
diproksikan dalam butirtbutir kuesioner dengan definisi sebagai berikut. Setelah data yang dikumpulkan memenuhi
syarat normalitas, multikolenieritas dan heteroskedastisitas, maka data yang dikumpulkan diuji hubungan antar
variabelnya dengan menggunakan analisis regresi linier bergada, dengan persamaan seperti berikut:

Y=a+b X+ 000 .. el L i (i |
Kemandirian
Belajat, l g
X)) XY :
\ Hasﬂ .-__-
b > Belaj"a.r
rX1 rX2.Y (‘? )

Komunikasi )
Interpersonal e X2y

(X

Gambar 1. Konstelasi Masalah Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dari seluruh siswa SMB Chong-De Se-Sumatera Utara sebanyak 150 orang,
diperoleh bahwa skor gejala pusat (central tendency) rata-rata (mean) yaitu sebesar 120,6667 lebih kecil dari skor
median 121 dan lebih besar skor modus 116.
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Tabel 2
Distribusi frekuensi variabel Kemandirian Belajar (X1)

Interval Frekwensi Frekwensi
Kelas
Kelas Absolut Relatif (%)
1 95 -100 1 0.67
2 101 — 106 5 3.33
3 107 - 112 13 8.67
4 113-118 45 30.00
5 119-124 40 26.67
6 125 -130 30 20.00
7 131 -136 14 9.33
8 137 -142 2 l._33
©  Jumlah 150 100:‘00

Sumber: Data Diolah (2022)
Porsi terbesar penehtlan kemandirian belajar (X;) siswa di Sekolah Mlnggu ‘Buddha (SMB) Chong-De Se-
Sumatera Utara yang dlsajlkan pada tabel diatas berada pada interval 113 - 118 sebesar 30,00%. Posisi kedua
interval 119 - 124 sebesar/26,67%. Posisi ke tiga interval 125 - 130 sebesar 20,00%, Posisi ke empat ditempati
kelas interval 131 - 136 sebesar 9,33%. Posisi ke lima ditempati kelas interval 107 - 112 sebesar 8,67%. Posisi ke
enam ditempati kelas 1nte'rva1 101 — 106 sebesar 3,33%. Posisi ke tujuh ditempati kelas interval 137 — 142 sebesar
1,33% dan posisi ke delapan ditempati kelas interval 95 — 100 sebesar 0,67%. Hal  ini menunjukkan bahwa
kemandirian belajar  siswa di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara belum merata jdan perlu ditingkatkan
kemandirian belajar siswa di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara.
Berdasarkan hasil analisis, bahwa skor gejala pusat (central tendency) rata- rala (mean) yaitu sebesar
124,1667 lebih kecil dari skor median 124 dan lebih kecil dari skor modus 117.
Tabel 3 |
| Distribusi frekuensi variabel Komunikasi Interpersonal (Xz)I

1 Interval Frekwensi Frekwensi ||
| Kelas
i Kelas Absolut Relatif (%)
1 101 106 2 133, |
2 107 - 112 13 8.67
! 113118 19 12,67
4 119124 42 28.00
5 125130 44 29.33
6 131136 19 12.67
7 137 — 142 8 533
8 143148 3 2.0
Jumlah._ 150 -~ 100.00

Sumber: Data Diolah (2022)

Porsi terbesar penelitian komunikasi 1nterpersona1 (Xz) di Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se-
Sumatera Utara yang disajikan pada tabel diatas berada pada interval 125 - 130 sebesar 29,33%. Posisi kedua
interval 119 - 124 sebesar 28%. Posisi ke tiga interval 113 - 118 sebesar 12,67%. Posisi ke empat ditempati kelas
interval 131 - 136 sebesar 12,67%. Posisi ke lima ditempati kelas interval 107 — 112 sebesar 8,67%. Posisi ke
enam ditempati kelas interval 137 — 142 sebesar 5,33%. Posisi ke tujuh ditempati kelas interval 143 - 148 sebesar
2% dan posisi ke delapan ditempati kelas interval 101 - 106 sebesar 1,33%. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara belum merata dan perlu ditingkatkan komunikasi
interpersonal di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara. Berdasarkan hasil analisis, bahwa skor gejala pusat (central
tendency) rata-rata (mean) yaitu sebesar 124,1867 lebih kecil dari skor median 125 dan lebih besar dari skor modus
123.
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Tabel 4
Distribusi frekuensi variabel Hasil Belajar (Y)

Interval Frekwensi Frekwensi
Kelas
Kelas Absolut Relatif (%)
1 105-109 8 5.33
2 110-114 12 8.00
3 115-119 18 12.00
4 120 - 124 34 22.67
5 125-129 38 25.33
6 130-134 25 16.67
7 135-139 8 5.33
8 140 - 144 7 4._67
©  Jumlah 150 100:'00

Sumber: Data Diolah (2022)

Porsi terbesar penehtlan hasil belajar siswa di SMB Chong-De Se- Sumatera Utara yang disajikan pada
tabel diatas berada pada interval 125 - 129 sebesar 25,33%. Posisi kedua interval 120% 124 sebesar 22,67%. Posisi
ke tiga interval 130 - 134 sebesar 16,67%. Posisi ke empat ditempati kelas interyal 11'5 - 119 sebesar 12%. Posisi
ke lima ditempati kelas 1nterva1 110 — 114 sebesar 8%. Posisi ke enam ditempati kelas interval 105 — 109 sebesar
5,33%. Posisi ke tujuh dltempatl kelas interval 135 - 139 sebesar 5,33% dan posisi ke delapan ditempati kelas
interval 140 - 144 sebesar 4,67%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di SMB Chong-De Se-Sumatera
Utara belum merata dan perlu ditingkatkan hasil belajar siswa di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara.

|
Pengujian Persyaratan Analisis

Pada kolom Klomogorov-Simirnov atau Shapiro-Wilk diperoleh hasil belajar (Y) Lpisng = 0,008,
kemandirian belajar (X1) Luismg = 0,065 dan komunikasi interpersonal (X3) Lhztungr 0,065 sementara itu
Liabet:@=0.05n=1500 = 0,072 dan  Liper:@=0.01:1=1500 = 0,084. Pada kolom Klomogorov-Szmllmov atau Shapiro-Wilk
diperoleh hasil belajar (Y) Lhinung = 0,082, dan kemandirian belajar (X1) Liung = 0,200 sementara itu Liaber-a=0.05:n=150
= 0,072 dan Lusber(a=0.01:1%150) = 0,084. Pada kolom Klomogorov-Simirnov atau Shapiro- Wiilk diperoleh hasil belajar

(Y) Lning = 0,082, dan komun1ka51 interpersonal (X2) Luiung = 0,200 sementara itu Liber:@=0.05:u=150 = 0,072 dan
Luaber:@=0.01:n=150)= 0,084. K,arena nilai sig. Melebihi 0,05 sehingga data terdistribusi secara normal.
Tabel 5
Ringkasan Uji Normalitas
Sumber: Luaver Data
Diolah No Galat Britung Keterangan (2022)
g (O =0.05:n=150) @Z0.01m=150) |
1 Y-Y, 1.0,200 0,072 0,084 4 Normal
2 Y-Y, 0,200 0,072 0,084 .~ Normal
Syarat Normal: Ljiung > Sig.0.05, .+

Berdasarkan hasil analisi, adapun h.é's'il'pengujian_hom'o"g.énitas pada riset ini, ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 6
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas (uji Levene)
PENGELOMPOKAN Sig. Keterangan
Y atas X; 0,892 Homogen
Y atas X» 0,951 Homogen
Syarat homogen: Sig. > 0,05.
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Sumber: Data Diolah (2022)
Berdasarkan data diatas menunjukkan nilai sig melebihi 0,05 sehingga kelompok data efektivitas
knowledge management serta budaya organisasi berasal dari populasi yang homogen.

Tabel 7
Hasil Uji Multikoleniaritas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 |Kemandirian Belajar 0,720 1,389
Komunikasi Interpersonal i 0,720 1,389
Sumber: Data Diolah (2022) " E

Variabel kemandirian belaj?; ‘Secara berturut-turut-memiliki nilai “folerance dan VIF sebesar 0,720 dan
1,389 dan variabel komunikasi interpersonal secara berturut-turut nilai tolerance dan VIF sebesar 0,720 dan 1,389,
sehingga riset ini bebas dari multikolinearitas. Variabel kemandirian belajar deéngan nilai signifikansi 0,089 dan
variabel komunikasi interpersonal sebesar 0,098. Maka nilai signifikansi variabel kemandirian belajar dan
komunikasi interpersonal lebih besar dari 0,05 b

Tabel 8
i Rangkuman Hasil Uji Linieritas !
PENGELOMPOKAN Sig. Keterangan
Y dan X, 0,221 Liniér
Y,dan X, 0,160 Linier
| Syarat Homogen: Sig > 0,05 '=

Sumber: Data Diolah (2022)

Hasil perhitungan linieritas menggunakan SPSS V.20 pada kolom Sig. Deviatiorl from Liniearity sebesar
0,070 (0,211 > 0,05). Persyaratan linier, jika bilangan Sig. lebih dari 0,05 artinya variabel kemandirian belajar dan
hasil belajar memiliki hubungan yang linier. Hasil perhitungan linieritas menggunakan SPSS V.20 pada kolom Sig.
Deviation from Liniearity sebesar 0,160 (0,160 > 0,05). Persyaratan linier, jika bilangan Sig. lebih dari 0,05 artinya
variabel komunikasi interpersonal dan hasil belajar memiliki hubungan yang linier. .I

Pengujian Hipotesis | i

i Tabel 9 |
Koefi.sien korelasi antara Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar
) Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25,900 6,287 ) 4,120 0,000

Kemandirian Belajar 0,815 0,052 0,790 15,667 0,000
Sumber: Data Diolah (2022) +

Untuk menguji adanya pengaru.ﬁ ‘antara kemandirian belajar_(X'J terhadap hasil belajar (Y) dilakukan wuji
signifikan persamaan regresi dengan uji t. Pérsamaan hipotesis-teruji bila signifikansi < 0,05, maka variabel X,
terdapat berpengaruh. Berdasarkan perhitungan diperoleh tingkat signifikansi kemandirian belajar (X;) 0,000 <
0,05 dan nilai t hiwng 15,667 > t e 1,653 kesimpulanya terdapat berpengaruh, skor thiung = 15,667 dan skor tupe
0,05:148) = 1,676 SKOT tiaper 0,01;148) = 2,352. Hal ini berarti thinng > tiasel.

Tabel 10
Koefisien korelasi antara Komunikasi Interpersonal (X;) terhadap Hasil Belajar (Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
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1 [(Constant) 52,107 8,141 6,401 0,000
Komunikasi 0,581 0,065 0,589 8,874 0,000
Interpersonal

Sumber: Data Diolah (2022)

Untuk menguji adanya pengaruh antara komunikasi interpersonal (X») terhadap hasil belajar (Y) dilakukan
wji signifikan persamaan regresi dengan uji t. Persamaan hipotesis teruji bila signifikansi < 0,05, maka variabel X»
terdapat berpengaruh. Berdasarkan perhitungan diperoleh tingkat signifikansi komunikasi interpersonal (X) 0,000
< 0,05 dan nilai nilai t hiwng 8,874 > t wber 1,676 kesimpulanya terdapat berpengaruh, skor thiumg = 8,874, dan skor tipe
0,05:148) = 1,676 SKOT traper 0.01:148) = 2,352. Hal ini berarti thiung > tuper.

~=""Tabel 11~ ""=-.
Koefisien korelasi antara Kemandiri_ztﬁ'.l?.elajar (X1) dan Komu.ffik_z_lsi Interpersonal (X;) terhadap Hasil
& Belajar (Y) "
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 |(Constant) 12,471 6,752 1,847 0,067
Kemandirian Belajar 0,685 0,058 0,664 11,793 0,000
Komunikasi Interpersonal 0,234 0,055 0,238 4,226 0,000

Sumber: Data Diolah (2022) i

Untuk menguji édanya pengaruh antara kemandirian belajar (X;) dan komupikasi interpersonal (X>)
terhadap hasil belajar (Y) dilakukan uji signifikan persamaan regresi dengan uji t. Persamaan hipotesis teruji bila
signifikansi < 0,05, maka variabel X dan X, terdapat berpengaruh. Berdasarkan perhitungan diperoleh tingkat

signifikansi X; = 0,000 ¥ 0,05 dan X,=0,000 < 0,05 dan nilai t niwng X1 11,793 >t @apel 1,615 nilai t piung X2 4,226 > t

©001:147y =2,352. Hal ini berarti tyinng> tiavel.

wbel 1,655 kesimpulanya, terdapat berpengaruh, skor thimme= 11,793 dan 4,226, dan skor t,ab,]/ ©0,05:147) = 1,666 skor tiupes

Tabel 12

Hasil Uji Koefisien Korelasi

No | Korelasi Antrilra Pearson Sig. (2-tailed) ' | Keterangan |
i Correlation i
1 Y dengan X 0,790 0,000 Signifikan/
2 Y dengan X5 0,589 0,000 Signifikan
Syarat signifikan: Sig. <0,05 !

Sumber: Data Diolah (2022)",

Pembahasan Hasil Penelitian ", #

Pembahasan hasil penelitian disajikan tentang hasil analisis regresi dan koresional antara variabel integritas
dan iklim organisasi baik secara sendiri-sendiri (parsial) maupun secara bersarha-sama (simultan) terhadap kinerja
guru SMB Chong-De Se-Sumatera“Utara, pembuktian hipotesis yang-bersumber dari data yang diperoleh
dihubungkan dengan hasil penelitian. B-é'rdgsarkan hasil penelitian yang-dilakukan di SMB Chong-De Se-Sumatera
Utara ada tiga hipotesisi, dan Pembahasan ‘mengenai temuan empiris ini akan dijelaskan dalam uraian sebagai
berikut. e -

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan integritas
terhadap kinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera Utara, dengan persamaan regresi Y, = 58,222 + 0,505X,
dengan skor Persamaan hipotesis teruji t niung > t woet = 12,609 > 1,663 dan  Frinmg = 158,992 > Fraper 0,05:84) = 3,95,
Fiaver 001:84) = 6,95, yang artinya bahwa persamaan regresi positif dan sangat signifikan. Persamaan regresi tersebut
bersifat linier, skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar r,; = 0,809, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan
hubungan termasuk kategori sangat kuat antara integritas terhadap kinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera
Utara.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan iklim
organisasi terhadap kinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera Utara, dengan persamaan regresi Y> = 70,167 +
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0,416X, dengan skor Persamaan hipotesis teruji t niung > t wvel = 6,661 > 1,663 dan  Fhinmg = 44,374 > Fraper 0,05:34) =
3,95, Fuber 0,0184) = 6,95, yang artinya bahwa persamaan regresi positif dan sangat signifikan. Persamaan regresi
tersebut bersifat linier, skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar r,; = 0,588, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan
hubungan termasuk kategori sedang antara iklim oragnisasi terhadap kinerja guru SMB Chong-De Se-Sumatera
Utara.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan sangat signifikan integritas dan iklim organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru
SMB Chong-De Se-Sumatera Utara, dengan persamaan regresi Y3 = 43,487 + 0,426 X; + 0,200 X> dengan skor
Persamaan hipotesis teruji Friung = 105,541 > Fraper 005:83) = 3,11, Fuaver 001:83) = 4,67, yang artinya persamaan regresi
berpengaruh positif dan sangat signifikan. Persafnaan regresi-tersebut bersifat linier, skor koefisien korelasi
dihasilkan sebesar 1,72 = 0,847, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan termasuk kategori sangat kuat
antara integritas dan iklim organisasi_Secara bersama-sama terhadap kifi ja guru SMB Chong-De Se-Sumatera
Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyanggoro Pamungkas, Cepi S. Abdul
Jabar (2014:267). Maka didapatkan hasil hipotesis pengujian ini adalah guru memiliki integritas yang baik serta
iklim organisasi yang baik sehmgga guru bekerja dengan penuh rasa tanggung]a.wab penuh inisitatif, kreatifitas,
inovatif dan efisien untuk mencapal tujuan pembelajaran dan meningkatkan kualitas -kerja

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Setelah melakuka-n tahapan penelitian kuantitatif melalui proses analisa hasil pengolahan data, perhitungan
statistik, pengujian h1p01aes1s dan pembahasan hasil penelitian yang kemudian diperkuat dengan tahap penelitian
kualitatif melalui proses 'observasi, wawancara mendalam dan pengumpulan dokumen, maka penelitian mengenai
peningkatan hasil belajar siswa di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara melalui kemandirian belajar dan komunikasi
interpersonal menghasﬂkan beberapa kesimpulan penelitian yang dirinci sebagai berikut: (1) Ada sebuah hubungan
positif serta signifikan kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara
dengan koefisien 1y = 0,790, koefisien determinasi (ry1)?> = 0,624 (62,4%) dengan persamaan regresi Y= 25,900 +
0,815X;. (2) Ada sebuah hubungan positif serta signifikan komunikasi interpersonal derl?gan variabel hasil belajar
siswa di SMB Chong-De Se-Sumatera Utara, dengan koefisien 1y, = 0,589, koefisien determinasi (ry2)> = 0,347
(34,7%) dengan persan'ilaan regresi Y = 52,107 + 0,581X;. (3) Ada sebuah hubungan positif serta signifikan
kemandirian belajar dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama dengan hasil belgjar siswa di SMB Chong-
De Se-Sumatera Utara. Hal mi ditunjukkan dengan koefisien ry12 = 0,815, koefisien _determ1nas1 (ty12)? = 0,665
(66,5%) dengan persamaan regre51 Y = 12,471 + 0,685 X;+ 0,234 X>.

Implikasi Penelitian

Upaya peningkatan penerapan indikator- indikator kemandirian belajar melalu1 pemberdayaan indikator-
indikator variabel kemandirianbelajar dalam rangka meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan sebagai berikut:
(a) Faktor internal: mengajarkan:siswa untuk disiplin dalam belajar dengan cara membuatkan jadwal belajar dan
meminta siswa secara disiplin menlakukank jadwal belajar yang telah dibuat schingga siswa akan memiliki
kebiasaan yang baik dan memicu dorengan dari dalam diri siswa untuk belajar dengan giat baik di sekolah maupun
di rumah. (b) Faktor eksternal: men'ye.diakanruang belajar yang kendusif serta memberikan dukunganyang
maksimal kepda setiap usaha yang dllakukarr-slswa saat belajar. (c) Faktor pendekatan belajar: mengajarkan untuk
siswa untuk mengenali cara belajar yang disukai sehingga siswa akan mampu merancang cara belajar yang dirasa
cocok untuk belajar. (d) Pengetahuan: memberikan waktu bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang dirasa perlu
sebelum belajar sehingga saat belajar siswa sudah merasa siap dan focus untuk belajar serta menyiapkan buku
maupun referensi lain yang mendukung materi yang akan dipelajari. (e) Keterampilan; memberikan evaluasi cara
belajar dan hasil belajar siswa sehingga dapat dijadikan pedoman belajar.

Upaya peningkatan hasil belajar melalui komunikasi interpersonal. Dengan adanya peningkatan di dalam
komunikasi interpersonal, siswa akan mampu memahami materi ajar dengan baik dan mencapai tujuan yang
ditetapkan. Siswa akan lebih mudah untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal. (a) Faktor internal;
memberikan kesan bersahabat kepada siswa sehingga siswa akan terbuka dalam berkomunikasi baik dengan
sesama teman, keluarga maupun guru. (b) Faktor eksternal; mengajarkan untuk saling tolong menolong kepada
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siswa sehingga sesama siswa akan senantiasa selalu melakukan tolong menolongterhadap orang lain saat melihat
orang lain sedang memiliki masalah. (c) Indikasi belajar; memberikan dukungan sepenuhnya kepada siswa baik
dukungan yang diberikan oleh keluarga, teman maupun guru sehingga siswa akan semakin berusaha untuk
mencapai apa yang diinginkan oleh siswa. (d) Persiapan pelaksanaan belajar; selalu memeberikan apresiasi
terhadap pencapaian siswa sehingga siswa akan semakin mempersiapkan diri untuk meningkatkan hasil yang telah
dicapai. (e) Pengevaluasi hasil belajar; melakukan evaluasi secara langsung agar siswa mengetahui letak
kesalahannya serta menyadari potensi yang dimiliki.

Dengan komunikasi interpersonal yang baik, maka siswa akan semakin konsentrasi saat proses pembeljaran
berlangsung dan akan meningkatkan hasil belajar siswa. Komunikasi interpersonal akan mampu memusatkan
konsentrasi siswa serta mempermudah siswa_mengerti dan memahaml materi yang sedang di ajarkan sehingga
mampu mencapai tujuan pembelajaran. " "

r

"
Saran

Berdasarkan hasil penehtl-ag. pembahasan, kesimpulan dan implikasi. di dalam penelitian, bahwa hasil
belajar dapat ditingkatkan dengan adanya kemandirian belajar dan komumkasunterpersonal yang baik. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat'menjadi alternatif masukan bagi kepala sekolah, sérta pihak / instansi terkait untuk
meningkatan kinerja. Saran & saran terhadap hasil belajar dapat diuraikan sebagéi berikut: (1) Siswa membuat
target belajar sebagai acuan siswa dalam belajar serta mencari dan mempersiapkan materi belajar yang tidak
diberikan guru melalui referensi di perpustaan dan di internet. (2) Siswa membuat jadwal belajar yang dilakukan
secara mandiri dan selali dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh siswa serta melakukan
bimbingan kepada guru saat menemukan masalah selama proses belajar. (3) Guru miemberikan kebebasan dan
dukungan bagi siswa untuk mengeksplorasi setiap potensi yang ada pada diri siswa, Iserta memfasilitasi siswa
dengan maksimal berupa pendampingan belajar diluar jam sekolah serta kebebasan dalam‘lmenanyakan materi yang
belum dipahami oleh sigwa. (4) Guru dan sekolah memberikan apresiasi kepada siswa yang berprestasi sehingga
siswa merasa setiap usaha yang telah dikalukan untuk mencapai hasil belajar yangl maksimal mendapatkan
perhatian dari guru dan|pihak sekolah. Serta memotivasi siswa yang belum berprestasi untuk berusaha lebih keras
saat belajar sehingga mampu mencapai hasil belajar yang maksimal. (5) Sekolah memblerlkan pelatihan seminar
public speaking kepada|siswa SMB Chong De agar skill komunikasi interpersonal siswa dapat meningkat menjadi
lebih baik lagi. |
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